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Abstrak 
Indonesia menghadapi masalah dalam pembangunan kesehatan, yaitu beban 

ganda penyakit infeksius dan penyakit tidak menular.Penanggulangan masalah 
hipertensi dan Diabetes Melitus di Indonesia meliputi upaya promotif, preventif, kuratif  
dan rehabilitatif yang dilaksanakan berdasarkan pedoman berbasis bukti (Evidence 
Based Medicine).Kebaruan dalam penelitian ini adalah melakukan peningkatan 
pengetahuan terkait hipertensi dan diabetes mellitus serta demonstrasi gizi seimbang 
pada lansia di Desa Tabumela. Tujuan kegiatan ini sebagai bentuk upaya peningkatan 
pengetahuan terkait hipertensi dan diabetes melitus serta demonstrasi gizi seimbang 
pada lansia.Metode pelaksanaan yang digunakan ialah melalui penyuluhan dan 
pemeriksaan kesehatan.Kegiatan penyuluhan melalui pemberian materi dengan 
metode ceramah serta diskusi, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan tekanan 
darah dan pemeriksaan gula darah, serta demonstrasi isi piringku. Hasil pengabdian 
menunjukkan hasil bahwa pre test peserta dengan pengetahuan baik mengalami 
peningkatan dari 9 orang menjadi 18 orang pada post test. peserta dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 13 orang turun menjadi 7 orang pada hasil post test 
dan peserta dengan pengetahuan kurang sebanyak 3 orang turun menjadi 0 orang 
pada hasil post test. hasil pemeriksaan tekanan darah terdapat 18 orang dengan 
tekanan darah normal dan 7 orang dengan tekanan darah tinggi. Hasil pemeriksaan 
kadar gula darah terdapat 22 orang dengan kadar gula darah normal dan 3 orang 
dengan kadar gula darah tinggi dan dari 25 sasaran semuanya sudah mempraktekkan 
pengolahan makanan untuk pencegahan hipertensi dan Diabetes Melitus. Kesimpulan 
kegiatan ini terdapat peningkatan pengetahuan terkait diabetes melitus dan hipertensi 
pada lansia dan bertambahnya pengetahuan mengenai kegiatan demonstrasi gizi 
guna memenuhi gizi seimbang pada lansia. 
Kata Kunci: Diabetes Melitus; Hipertensi; Lansia. 
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Abstract 
Indonesia is facing a problem in health development, namely the double 

burden of infectious and non-communicable diseases. The management of 

hypertension and diabetes mellitus in Indonesia includes promotive, preventive, 

curative, and rehabilitative efforts, which are carried out based on evidence- 

based guidelines (Evidence-Based Medicine). Novelty in this study is to 

increase knowledge related to hypertension and diabetes mellitus as well as a 

demonstration of balanced nutrition for the elderly in Tabumela Village. The 

purpose of this activity is a form of effort to increase knowledge related to 

hypertension and diabetes mellitus as well as the demonstration of balanced 

nutrition in the elderly. The implementation method used is through counseling 

and health checks. Blood sugar, as well as a demonstration of the contents of 

my plate. The results of the service showed that the pre-test of participants with 

good knowledge increased from 9 people to 18 people in the post-test. 

Participants with sufficient knowledge, as many as 13 people, decreased to 7 

people on the results of the post-test, and participants with less knowledge, as 

many as 3 people, decreased to 0 people on the results of the post test. The 

results of blood pressure checks were 18 people with normal blood pressure 

and 7 people with high blood pressure. The results of examining blood sugar 

levels showed that there were 22 people with normal blood sugar levels and 3 

people with high blood sugar levels, and all of the 25 targets had practiced food 

processing to prevent hypertension and Diabetes Mellitus. The conclusion of 

this activity is that there is an increase in knowledge related to diabetes mellitus 

and hypertension in the elderly and an increase in knowledge about nutrition 

demonstration activities in order to fulfill balanced nutrition in the elderly. 

Keywords: Diabetes Mellitus; Hypertension; Elderly. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia menghadapi 

masalah dalam pembangunan 

kesehatan, yaitu beban ganda 

penyakit infeksius dan penyakit 

tidak menular(1). Data 

Riskesdas (2013) menunjukkan 

Prevalensi penyakit Diabetes 

Melitus (DM) di Indonesia 

sebesar 382 juta dan 

diperkirakan akan terus 

meningkat hingga tahun 2035 

menjadi 592 juta(2). Hipertensi 

merupakan masalah kesehatan 

berakibat peningkatan angka 

kesakitan dan kematian serta 

 
 

 

 21 



Anna Y.Pomalingo 
1
, Sofyawati D. Talibo², Novian Swasono Hadi³ 

/JPKM Vol. 4 No 1 (2023) 

28 

 

 

 

beban biaya kesehatan 

termasuk di Indonesia(3). 

Prevalensi hipertensi 

pada lansia di Provinsi 

Gorontalo pada tahun 2016 

mencapai 19%. Kabupaten 

Gorontalo memiliki prevalensi 

sebesar 6,19%, Kota Gorontalo 

3,1%, Kabupaten Gorontalo 

Utara 2,79% dan Kabupaten 

Bone Bolango sebesar 

1,57%(4) . 

Sedangkan prevalensi 

kasus diabetes mellitus menurut 

WHO bahwa Indonesia 

menempati urutan ke-4 terbesar 

di dunia(5). Pada tahun 2018 di 

Provinsi Gorontalo menempati 

peringkat ke-8 dari seluruh 

provinsi di Indonesia. Penderita 

diabetes mellitus di Provinsi 

Gorontalo mengalami 

peningkatan dalam 3 tahun 

terakhir, tercatat pada tahun 2017 

sebesar 3,5%, tahun 2018 sebesar 

5,1% dan tahun 2019 sebesar 

7,4%(6). 

Penanggulangan 

masalah hipertensi di Indonesia 

meliputi  upaya   promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif 

yang dilaksanakan berdasarkan 

pedoman    berbasis    bukti 

(Evidence   Based Medicine) 

(7)(8). Puskesmas    Tilango 

Kabupaten Gorontalo memiliki 

wilayah kerja sebanyak delapan 

desa. Data kunjungan posbindu 

Puskesmas Tilango Tahun 2021 

di desa Tabumela  penderita 

hipertensi sebanyak 132 orang 

dan penderita diabetes mellitus 

125 orang(9). 

Data ini menunjukkan 

bahwa masyarakat pada 

kelompok usia 15 s/d 59 tahun 

di Desa Tabumela memiliki 

permasalahan untuk penyakit 

hipertensi. Permasalahan ini 

disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan masyarakat 

tentang penyebab utama 

penyakit hipertensi, kebiasaan 

mengkonsumsi  makanan 
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berminyak dan tinggi natrium, 

kurangnya aktivitas fisik dan 

tidak rutinnya masyarakat 

memeriksakan kesehatannya 

secara rutin (10). 

Melihat hal tersebut, 

upaya pencegahan dan 

pengendalian penyakit 

hipertensi serta pemeriksaan 

kadar kolesterol perlu menjadi 

perhatian.  Strategi 

pengendalian yang efisien dan 

efektif adalah pemberdayaan 

dan peningkatan peran serta 

masyarakat(11). Fasilitas dan 

bimbingan diberikan kepada 

masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian 

faktor risiko penyakit tersebut. 

Asupan makan 

merupakan faktor yang 

berpengaruh langsung secara 

linier dalam menentukan status 

gizi seseorang(12). Konsumsi 

makan berpengaruh terhadap 

status gizi seseorang. Jika 

lansia mengkonsumsi lebih dari 

3.500 kkal energi, maka 

kelebihan dari kebutuhan 

tersebut dapat memproduksi 

0,45 kg lemak(13). Kelebihan 

1000 kcal per hari akan 

menambah 1 kg timbunan 

lemak per minggu (14) 

Demonstrasi makanan 

seimbang diperlukan agar 

masyarakat mengetahui jenis 

dan jumlah bahan makanan 

yang dapat dikonsumsi, 

utamanya bahan makanan 

untuk penderita hipertensi 

diabetes mellitus sesuai dengan 

pedoman isi piringku(15). 

Berdasar hasil survey 

awal di Desa Tabumela, 

diketahui bahwa masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat di 

wilayahnya masih sangat 

beragam, termasuk masalah 

kesehatan. 

Secara umum dan 

mendasar beberapa 

permasalahan yang dihadapi 
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oleh mitra adalah kurangnya 

pengetahuan  masyarakat 

tentang penyakit hipertensi & 

Diabetes Melitus, Kurangnya 

pengetahuan  masyarakat 

tentang upaya pencegahan 

penyakit hipertensi & Diabetes 

Melitus, kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang asupan 

makanan untuk penderita 

hipertensi & Diabetes Melitus, 

Kurangnya kemampuan 

masyarakat mengolah makanan 

untuk pencegahan hipertensi 

dan Diabetes Melitus(16) 

Berdasarkan   latar 

belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu 

bagaimana upaya peningkatan 

pengetahuan terkait hipertensi 

dan diabetes melitus serta 

bagaimana upaya demonstrasi 

gizi seimbang pada lansia di 

desa  Tabumela Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan 

dalam bentuk penyuluhan dan 

pemeriksaan kesehatan. 

Kegiatan yang dilaksanakan 

dalam penyuluhan adalah 

pemberian materi dengan 

metode ceramah (materi dari 

narasumber) serta diskusi dua 

arah, dan pemeriksaan 

kesehatan berupa pengukuran 

tekanan darah dan pemeriksaan 

kadar gula darah, serta 

demonstrasi isi piringku. 

Khalayak sasaran dalam 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah 

pemerintah desa dengan 

sasaran utama lansia yang 

tinggal di Desa Tabumela 

Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo. 

Tahapan Pelaksanaan 

1. Perizinan 

Perijinan diajukan oleh Ketua 

Tim pengabdian masyarakat 

kepada Kepala Desa 
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Tabumela   Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo. 

2. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan 

adalah : 

a) Identifikasi sasaran 

berdasarkan kriteria oleh tim 

pengabdian 

b) Persiapan penyusunan 

materi 

c) Persiapan tempat 

pelaksanaan. 

d) Persiapan pemeriksaan 

kesehatan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan 

rincian sebagai berikut: 

a) Penyuluhan dilakukan 

dengan pemberian materi 

menggunakan modul yang 

berisi materi tentang: 1). 

Pengertian dan penyebab 

hipertensi & Diabetes Melitus 

2). Konfirmasi diagnosis 

hipertensi & Diabetes Melitus 

3). Penilaian risiko penyakit 

hipertensi & Diabetes Melitus 

4). Penatalaksanaan 

hipertensi & Diabetes Melitus. 

b) Narasumber adalah tim 

dosen pengabdian 

c) Pemeriksaan kesehatan 

yang meliputi pemeriksaan 

tekanan darah dan 

pemeriksaan gula darah 

d) Demonstrasi isi piringku 

4. Evaluasi yang akan dinilai 

adalah meliputi : 

1) Evaluasi input : evaluasi 

tentang perencanaan 

kegiatan, ketersediaan 

sumber daya pelaksana 

dan rencana 

anggaran/biaya 

2) Evaluasi proses 

:evaluasi tentang 

pelaksanaan kegiatan, 

metode  yang 

digunakan, keterlibatan 

mitra dan keterlibatan 

peserta. 

3) Evaluasi output : 

evaluasi mengenai 

terjadinya peningkatan 
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pengetahuan 

masyarakat, upaya 

pencegahan dan 

asupan makanan untuk 

penderita hipertensi & 

Diabetes Melitus. 

Partisipasi Mitra 

1. Mitra pengabdian adalah 

pemerintah desa dan 

Puskesmas. 

2. Pemerintah desa berperan 

dalam memfasilitasi 

pelaksanaan pengabdian 

masyarakat  berupa 

mobilisasi lansia dalam 

pelaksanaan kegiatan dan 

menjamin keberlangsungan 

kegiatan secara berkala 

3. Puskesmas berperan dalam 

menyediakan tenaga dalam 

rangka konfirmasi diagnosis 

hipertensi dan diabetes 

melitus serta 

penatalaksanaannya. 

Memotivasi pemerintah desa 

dan masyarakat untuk 

melakukan upaya-upaya 

dalam  peningkatan  dan 

pemeliharaan kesehatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Masyarakat Melalui Edukasi 

(Penyuluhan) Tentang 

Hipertensi Dan Diabetes 

Melitus. 

 

Gambar 1.Edukasi kesehatan oleh tim pengabmas 
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Penyuluhan kesehatan 

dilakukan 1 kali dengan metode 

ceramah .Materi yang 

disampaikan tentang hipertensi 

dan Diabetes Melitus. Kegiatan 

ini dihadiri oleh pemerintah 

desa, pihak puskesmas dan 

masyarakat sebanyak 25 orang. 

Adapun hasil pre test dan post 

test penyuluhan sebagai berikut 

: 

 
 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Pre test dan Post Test Penyuluhan 

Kesehatan 
 

Grafik di atas 

menunjukkan bahwa hasil 

pre test peserta dengan 

pengetahuan baik sebanyak 

9 orang meningkat menjadi 

18 orang pada hasil post 

test, peserta dengan 

pengetahuan cukup 

sebanyak 13 orang turun 

menjadi 7 orang pada hasil 

post test dan peserta 

dengan pengetahuan kurang 

sebanyak 3 orang turun 

menjadi 0 orang pada hasil 

post test 
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2. Hasil Pemeriksaan Tekanan 

Darah dan Gula Darah 

Pemeriksaan tekanan darah 

dan gula darah dilakukan 

oleh petugas kesehatan 

dengan hasil sebagai 

berikut : 

 
 

 

Gambar3. Grafik Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah dan Kadar Gula 

Darah 

Grafik di atas 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil 

pemeriksaan tekanan darah 

terdapat 18 orang dengan 

tekanan darah normal dan 7 

orang dengan tekanan darah 

tinggi. 
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Gambar3. Pemeriksaan Kesehatan Oleh Tenaga Kesehatan 

Hasil pemeriksaan 

kadar gula darah terdapat 22 

orang dengan kadar gula 

darah normal dan 3 orang 

dengan kadar gula darah 

tinggi. 

3. Kemampuan Masyarakat 

Mengolah Makanan Untuk 

Pencegahan Hipertensi Dan 

Diabetes Melitus 

 

Gambar4. Demonstrasi Menu 

Berdasarkan   hasil 

evaluasi dari 25 sasaran 

semuanya sudah 

mempraktekkan pengolahan 
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makanan untuk pencegahan 

hipertensi dan Diabetes 

Melitus 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pengabdian 

kegiatan masyarakat ini terjadi 

peningkatan pengetahuan para 

lansia mengenai diabetes 

mellitus dan hipertensi, Hasil 

pemeriksaan tekanan darah 

paling banyak tekanan darah 

normal, Hasil pemeriksaan 

kadar gula darah paling banyak 

kadar gula darah normal. Serta, 

Sasaran mampu 

mempraktekkan pengolahan 

makanan untuk pencegahan 

hipertensi dan diabetes mellitus. 
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